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The Influence of Sandaromatherapy on Pain Intensity to                  

Muskuloskeletal Nociceptive Pain Sufferer  

 (Study at Working Area Puskesmas IV Denpasar Selatan) 

ABSTRACT 

Pain is an unpleasant sensory sensation due to the tissue damage both actual or 

potential and become a part of global disease. Tissue damage in the form of over 

accumulation of lactac acid as a result of anaerobic metabolism due to excess 

physical activity so that the O2 decreased while the muscles require O2 in a large 

quantities at a rapid duration to produce energy. The tissue damage can occur on 

musculoskeletal system causing musculoskeletal nociceptive pain related with the 

excess physical activity and occur on n every stage of ages. The aim of this research 

to provide the influence of Sandaromatherapy on pain intensity. The research 

design used was one group pre-post test. The population were all nociceptive pain 

sufferer in working area Puskesmas IV Denpasar Selatan. The sampling techniques 

used was purposive sampling with 20 respondents. The study was conducted from 

March to April 2020. The independent variable was Sandaromatherapy and 

dependent variable was pain intensity. The instruments to measured pain used pain 

scale. The average of pain scale before and after therapy is 4,3 (moderate pain) to 

2,65 (mild pain). The test result by paired t-test showed p value = 0,000, which 

meant there was a significant influence of Sandaromatherapy to reduce pain 

intensity. Therefore Sandaromatherapy can be an appropriate therapy to reduce 

the pain intensity. It is expected to further researcher can focusing the sampling 

and adding a control group as a comparison group. 

 

Keywords: Pain Intensity, Sandaromatherapy, Musculoskeletal Nociceptive Pain 

Sufferer 
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Pengaruh Pemberian Sandaromatherapy Terhadap Intensitas Nyeri 

Penderita Nyeri Nosiseptif Muskuloskeletal  

(Studi pada Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan) 

ABSTRAK 

Nyeri merupakan pengalaman sensori yang tidak menyenangkan akibat kerusakan 

jaringan yang aktual maupun potensial dan kini telah menjadi bagian dari penyakit 

global. Kerusakan jaringan berupa penumpukan asam laktat pada otot sebagai hasil 

metabolisme anaerobik akibat aktivitas fisik berlebih sehingga pasokan O2 

berkurang sedangkan otot memerlukan O2 dalam jumlah besar pada durasi cepat 

untuk menghasilkan energi. Tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan 

pengaruh Sandaromatherapy terhadap intensitas nyeri. Desain penelitian ini 

menggunakan one group pre-post test. Populasi penelitian ini adalah semua 

penderita nyeri nosiseptif muskuloskeletal di wilayah kerja Puskesmas IV Denpasar 

Selatan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan 20 

responden. Penelitian ini dilakukan dari Maret hingga April 2020. Variabel bebas 

adalah Sandaromatherapy dan variabel terikat adalah intensitas nyeri. Instrument 

yang digunakan untuk mengkaji nyeri adalah skala nyeri. Rata-rata skala nyeri 

sebelum dan setelah terapi adalah 4,3 (nyeri sedang) menjadi 2,65 (nyeri ringan). 

Hasil tes dengan paired t-test menunjukkan p value = 0,000 dimana terdapat 

pengaruh signifikan Sandaromatherapy untuk menurunkan intensitas nyeri. 

Sehingga Sandaromatherapy dapat menjadi terapi yang tepat untuk menurunkan 

intensitas nyeri. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu memfokuskan 

pengambilan sample menambahkan grup kontrol sebagai kelompok pembanding. 

 

Kata kunci: Intensitas Nyeri, Sandaromatherapy, Penderita Nyeri Nosiseptif 

Muskuloskeletal 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Pengaruh Pemberian Sandaromatherapy Terhadap Intensitas Nyeri Penderita 

Nyeri Nosiseptif Muskuloskeletal  

(Studi pada Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan) 

Oleh : Sri Astiti Padma Parashita (P07120017016) 

 

Menurut WHO, nyeri telah menjadi bagian dari penyakit global. Tingginya 

prevalensi penderita nyeri tercermin dari data di Amerika tahun 2012 yang 126,6 

juta penduduknya hidup dengan nyeri muskuloskeletal. Setidaknya 1 dari 3 

orangdewasa mengalami nyeri pada punggung dan bahu (Clarke & Nahin, 2016). 

Penderita nyeri nosiseptif muskuloskeletal di Indonesia sendiri juga memiliki 

prevalensi yang cukup tinggi dengan penyebaran 19,3% kasus di Bali, 18,3% kasus 

di Aceh, 17,5% kasus di Jawa Barat dan 15,4% kasus di Papua (Riskesdas, 2013). 

Timbulnya nyeri nosiseptif muskuloskeletal dapat menghambat aktivitas penderita 

sehingga menurunkan kualitas hidup seseorang. Timbulnya nyeri pada individu 

dipengaruhi oleh peregangan otot berlebih, aktivitas monoton, dan sikap kerja tidak 

alamiah yang mengakibatkan menurunya pasokan O2 ke otot untuk dimetabolisme 

sehingga menimbulkan penumpukan asam laktat (Irawan, 2007). 

Penanganan nyeri dapat dilakukan secara farmakologi dan non farmakologi. 

Untuk memajukan kualitas pengobatan tradisional dan meminimalisir terjadinya 

efek samping dari penggunaan obat farmakologi, penanganan nyeri dapat 

dilaksanakan dengan cara non farmakologi terapi modalitas kompres hangat. Terapi 

kompres hangat dapat dikombinasikan dengan aromaterapi berbahan dasar laverder 

untuk menurunkan intesitas nyeri dan telah didukung dengan penelitian Sari & Rina 

(2015). Sandaromatherapy merupakan alat berbahan dasar pasir pantai hitam 

mengkilap sebagai media kompres hangat dan dikombinasikan dengan aromaterapi 

lavender. Mengingat pasir pantai hitam mengkilap mempunyai daya serap panas 

yang tinggi dan tahan lama (Astawa & Suarnadwipa, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

Sandaromatherapy dalam menurnkan intensitas nyeri nosiseptif muskuloskeletal. 
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Metode penelitan yang digunakan adalah one group pre-post test design (Nursalam, 

2011). Sample penelitian menggunakan 20 orang responden dengan teknik 

sampling yaitu purposive sampling. Perlakuan diawali dengan pengkajian nyeri 

dilakukan saat sebelum & sesudah terapi dengan membandingkan hasil akhirnya 

dan terapi dilakukan selama 20 menit. 

Pemberian Sandaromatherapy mampu menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap penurunan intensitas nyeri. Skor nyeri saat sebelum dan sesudah terapi 

berada pada rentang 4,3 (nyeri sedang) hingga 2,65 (nyeri berat). Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai signifikansi .000 (p value = 

.000). Sehingga dapat diketahui bahwa terhadap pengaruh signifikan antara 

pemberian Sandaromatherapy terhadap intensitas nyeri pada penderita nyeri 

nosiseptif muskuloskeletal. 
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